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ANALISIS PERBANDINGAN TEKNIK PENERJEMAHAN ISTILAH
ILMIAH PADA TERJEMAHAN YANG DIHASILKAN OLEH
PENERJEMAH DAN SUNTINGAN TERJEMAHAN PADA BUKU

edit scientific terms in TL 1 tesTN2#(3)wthe impacts of translation techiques
toward the quality of TL 1 and TL 2, (4) comparison of translation quality
between TL 1 and TL 2. The research findings show that the majority of
translation techniques used are able to create accurate, acceptable and readable
translations. Moreover, the comparison of translation quality shows that TL 2 has
better quality than TL 1.
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PENDAHULUAN

Saat ini banyak buku terjemahan bergenre fiksi maupun sains untuk anak-
anak beredar di Indonesia. Fenomena menjamurnya buku terjemahan untuk anak-

anak ini menarik beberapa peneliti untuk mengkaji teknik yang digunakan
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penerjemah untuk menerjemahkan bahasa sumber serta dampaknya terhadap
kualitas terjemahan.

Buku yang diteliti dari penelitian-penelitian sebelumnya kebanyakan
bergenre fiksi. Penerjemahan buku fiksi cenderung memiliki tingkat toleransi

yang lebih tinggi dibanding penerjemahan buku referensi sains. Akan tetapi

berbeda dalam penerjemaha

materi yang menuntut‘keakuratan rm agar pesan yang terdapat di dalam
-
bahasa sumber, dapat sewsya di

@,
A mat@ng ter
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yang tidak dapat ditawar. Sebagai contoh, kata “berat” dan “bobot” merupakan

sinonim yang bisa saling menggantikan dalam konteks kalimat sehari-hari,
termasuk dalam kalimat teks fiksi. Akan tetapi, dalam konteks kalimat referensi
sains, kedua kata itu berbeda dan masing-masing punya makna sendiri, dan tidak
dapat saling menggantikan. Dalam konteks sains, “bobot” berarti massa dengan
satuan kilogram (kg) sedangkan “berat” berarti gaya dengan satuan newton.
Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji buku

terjemahan sains untuk anak-anak. Dalam penelitian sebelumnya, peneliti



melibatkan rater atau pembaca ahli untuk mengukur tingkat keakuratan dan
keberterimaan terjemahan.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini
peneliti melibatkan rater untuk mengukur tingkat keakuratan dan keberterimaan

terjemahan yang dihasilkan oleh penerjemah dan suntingan terjemahan yang

Tumbuhan  serta
menganalisis perbandingan kualitas terjemahan antara terjemahan yang
dihasilkan oleh penerjemah dengan suntingan terjemahan yang dihasilkan oleh
editor.
METODE PENELITIAN

Metode deskriptif dilakukan dalam penelitian ini. Menurut Bogdan dan
Biklen (2003), bahwa metode deskriptif adalah mengumpulkan data, menganalisis
dan menulis kesimpulan. Peneliti hanya mengumpulkan data, mengklasifikasikan
berdasarkan kriteria yang ditentukan lalu menyimpulkan tanpa membuat

generalisasi untuk menyelesaikan masalah penelitian. Study kasus terpancang
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digunakan dalam penelitian ini karena penelitian ini hanya mengkaji fokus
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya..

Penelitian ini bersifat etnografis dimana peneliti melakukan interaksi
dengan kelompok lain yaitu rater dan informan untuk menggali tingkat kualitas

terjemahan. Teori penerjemahan digunakan sebagai pendekatan untuk

menganalisis data guna_.n ban,_sesuai dengan permasalahan

&
1an yarghasi

b

1Ka
Menuru Spra%(l%o alam Iokas@elitia terdapat tiga unsur
’

yang tidak dapat, dipisahke

buku asli Book of Life seri Plahts/(t ¢ hasil terjemahan buku Book of Life seri
Tumbuhan (BSal) dan suntingan terjemahan dari editor (BSa 2). Penerjemah dan
editor merupakan pelaku dalam penelitian ini. Kejadian dalam penelitian ini yaitu
terjemahan istilah ilmiah dan suntingan terjemahan istilah ilmiah yang terdapat
pada buku Book of Life seri Tumbuhan yang diterbitkan oleh penerbit buku PT.
Pakar Raya.

Sumber data merupakan sesuatu dimana data diperoleh. Dalam penelitian
ini, terdapat dua macam sumber data yaitu dokumen dan informan. Dokumen

yang digunakan adalah buku asli Book of Life seri Plants, hasil terjemahan istilah



ilmiah dalam buku Book of Life seri Tumbuhan dan suntingan terjemahan istilah
ilmiah oleh editor.

Informan dalam penelitian terdiri dari tiga kelompok yaitu rater dan
pembaca sasaran dan editor buku. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan enam

orang rater untuk menilai kualitas terjemahan dari segi keakuratan dan

Keterbacaan, peneliti melibatkan

a dalam pengumpulan data
adalah peneliti sendiri Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu:

a. Mengkaji Dokumen (content analysis)

Sumber data yang berupa buku asli Book of Life seri Plants, terjemahan
dari penerjemah dan edit materi editor dikaji secara seksama. Data berupa istilah
ilmiah diperoleh dengan cara membandingkan antara terjemahan dari penerjemah
dan suntingan terjemahan dari editor. Kemudian menganalisis semua terjemahan

istilah ilmiah untuk dipisahkan antara yang termasuk data dengan bukan data.

b. Kuesioner



Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh
data penelitian (Sutopo, 2002). Kuesioner didistribusikan kepada rater dan
pembaca sasaran untuk memperoleh tingkat kualitas terjemahan yang dihasilkan

oleh penerjemah maupun editor.

c. Wawancara

mengetahui pertimbangan®apassaja ) dia ntuk menyunting terjemahan

istilah ilmiah.

HASIL PENELITIAN

A.Temuan

Pada tahapan ini penulis menemukan 114 istilah ilmiah. Dari data istilah ilmiah
tersebut ditemukan 90 data berupa kata dan 24 data berupa frasa. Istilah ilmiah
tersebut diterjemahkan oleh penerjemah menjadi 81 kata dan 33 frasa. Sedangkan
dari hasil suntingan editor, istilah ilmiah tersebut diterjemahkan menjadi 69 kata

dan 45 frasa. Istilah ilmiah tersebut diterjemahkan menjadi istilah ilmiah dalam
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bahasa sumber pada tataran kata dan frasa. Istilah ilmiah yang diterjemahkan ada
yang diterjemahkan dengan memadankan istilah tersebut ke dalam bahasa sasaran,
ada pula yang diterjemahkan dengan menyerap istilah ilmiah dari bahasa asing
dengan menyesuaikan pelafalan dan kaidah yang berlaku dalam bahasa sasaran.

Selain itu, untuk istilah ilmiah yang tidak memiliki padanan maupun tidak bisa

diserap ke dalam bahasa sasakan dipinjam secara langsung.

e m is teknik penerjemahan

mial Sebq@ 100 %(87,7%) data yang
2

Varian tung@al®

menggunakan varian kuplet. \ ran teknik kuplet, kesepadanan lazim &
peminjaman naturalisasi mendominasi temuan varian kuplet. Terdapat 7 kali
(50%) penggunaan kombinasi teknik penerjemahan ini. Terdapat lima data
(37,7%) yang menggunakan teknik penerjemahan varian kuplet kesepadanan

lazim dan amplifikasi. Terdapat dua data (14.3%) terjemahan yang menggunakan

teknik penerjemahan kesepadanan lazim dan peminjaman murni.

Terdapat lima teknik penerjemahan yang dipakai untuk menyunting
istilah ilmiah istilah ilmiah yang terdapat dalam dalam buku sains untuk anak
Book of Life seri Tumbuhan. Teknik-teknik penerjemahan yang digunakan yaitu:

kesepadanan lazim, peminjaman naturalisasi, peminjaman murni, harfiah dan
7



reduksi. Teknik-teknik penerjemahan ini dipakai dalam dua varian, yakni varian
teknik tunggal dan varian teknik kuplet. Pada varian teknik tunggal ini terdapat
sebanyak 5 teknik penerjemahan yakni kesepadanan lazim, peminjaman
naturalisasi, peminjaman murni, harfiah dan reduksi. Teknik penerjemahan
kesepadanan lazim adalah teknik yang paling banyak digunakan untuk

menerjemahkan istilah il

sebanyak 45 kali. Teknik ini

ada dua macam yaitu: teknik i dan peminjaman murni.
Terdapat 34 data (39%)% mahan peminjaman
naturalisasi. Dalam @ ini, satll kata jahkan menjadi satu

dalam terjemahan suntingan i digunakan sebanyak 25 Kali.
Kesepadanan lazim dan amplifikasi ditemukan 14 data (58%). Teknik kesepadanan

lazim dan naturalisasi digunakan sebanyak 7 kali (27%). Terdapat dua data yang
menggunakan varian kuplet peminjaman murni dan kesepadanan lazim. Presentasi

pemunculannya sebanyak 8%. Hanya satu data atau pemunculan 3 % data yang

menggunakan teknik varian kuplet peminjaman naturalisasi dan amplifikasi.



Teknik penerjemahan varian tunggal maupun varian kuplet yang
digunakan oleh editor untuk menyunting BSa 1 memiliki tingkat keakuratan lebih
tinggi. Dari temuan yang didapatkan, maka terjemahan tersebut dapat
dikategorikan menjadi dua kategori yaitu terjemahan akurat dan terjemahan
kurang akurat. Tingkat keakuratan pada BSa 2 yaitu sebanyak 99 % dan 1 %

terjemahan kurang akurat.mSementara™i ingkat keakuratan pada BSa 1

macam kategori Yyaitu terjema an egantingkat keberterimaan tinggi dan
terjemahan dengan tingkat keberterimaan sedang. Namun demikian, presentase
tingkat keberterimaan pada BSa 2 lebih tinggi daripada BSa 1 yaitu sebanyak
sebanyak 99 % terjemahan dengan tingkat keberterimaan tinggi sedangkan pada

BSa 1 terjemahan dengan tingkat keberterimaan tinggi sebanyak 93 %.

Tingkat keterbacaan pada BSa 2 dikelompokkan menjadi dua kelompok
yaitu terjemahan dengan tingkat keterbacaan tinggi dan terjemahan dengan tingkat
keterbacaan sedang. Dengan presentase masing-masing adalah sebagai berikut 91

% dan 9 %. Berbeda dengan temuan tingkat keterbacaan pada BSa 1 yang



dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu terjemahan dengan tingkat
keterbacaan tinggi, terjemahan dengan tingkat keterbacaan sedang dan terjemahan
dengan tingkat keterbacaan rendah. Presentase masing-masing kategori adalah

sebagai berikut: 81 %, 16 % dan 3 %.

Dari pembahasan mengenai dampak teknik penerjemahan terhadap

kualitas terjemahan yamg diasilan, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan

dampak penggunaaf”tekni m%gl jan Kualitas terjemahan yaitu
tingkat keakura )f: terbag%ada a 1 maupun BSa 2
o

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa istilah ilmiah yang terdapat pada buku terjemahan sains untuk anak Book
of Life seri Tumbuhan berada pada tataran kata dan frasa. Terdapat dua varian
teknik penerjemahan yang digunakan yaitu varian tunggal dan varian kuplet untuk
menerjemahkan istilah ilmiah yang pada BSu maupun BSa 1. Secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa mayoritas teknik penerjemahan yang digunakan oleh
penerjemah maupun editor untuk menyuntig hasil terjemahan pada BSa 1
berdampak baik. Kualitas terjemahan pada suntingan terjemahan tersebut

mayoritas memiliki tingkat keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan yang
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tinggi. Namun demikian, hasil suntingan terjemahan istilah ilmiah memiliki

kualitas terjemahan lebih tinggi.
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